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ABSTRACT
Characteristics of soil research on land to be planted with Eucalyptus deglupta were
examined at HTI PT. Finantara Intiga, Sintang district, the area covered 2241.94 Ha.
This study aims to clarity the physical and chemical properties of soil required by this
tree species, namely: drainage, texture, effective depth, cation exchange capacity
(CEC), pH, and the amounts of N, P and K. Soil sampling was done purposively to
consider factors in land cover and slope class. In the study area, land cover was
characterized as: secondary forest, plantations of Acacia, coverage of shrubs, varied
between 0 to less than 8%. The research area the level of soil drainage class is reduced
with an average drainage value of less than 0.5 cm / hour. Soil texture varies from clay
to sandy with an effective depth greater than 100 cm, CEC values vary between 9.70 -
18:50 me/100gr. The average soil pH was more about 4.5, N content was 0.04 to 0.15, P
content between 1.36 to 0.66 and K content generally smaller than 0.42 me/100gr
respectively. Based on the factors mentioned above, the texture, effective depth, CEC
and pH of the soil can support the growth of Eucalyptus deglupta, but the soil drainage
conditions, the content of N, P and K are not favorable for the species.
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PENDAHULUAN
Pada era industrialisasi saat ini,
alternatif penggunaan bahan baku kayu
semakin luas, terutama untuk bahan
baku papan, kertas, atau bahan-bahan
kimia. Hal ini menuntut pengadaan
kayu yang lebih besar dalam waktu
yang relatif cepat, sedangkan luas lahan
hutan semakin berkurang karena adanya
perubahan penggunaan lahan yang
disebabkan alih fungsi dari hutan
menjadi pemukiman atau bentuk peng-
gunaan lainnya. Demikian pentingnya
arti hutan untuk pemenuhan kebutuhan
industri kayu, maka peningkatan
produksi kayu dirasakan sangat perlu.
Hutan Tanaman Industri (HTI)
dianggap salah satu metode unggulan
untuk mengatasi masalah tersebut.
Konsep HTI mulai dijalankan sejak
1980-an dengan mencanangkan target
pembangunan seluas 6,2 juta hektar
yang terdiri dari 1,8 juta hektar di Pulau
Jawa dan 4,4 juta hektar untuk kawasan
pulau-pulau di luar Pulau Jawa
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(Poerwowidodo, 1990 dalam Hasyim,
1996).
Pembangunan HTI merupakan
investasi besar dengan waktu panen
yang cukup lama. Jenis yang
dibudidayakan untuk HTI biasanya
mempunyai daur tanam minimal 7 – 10
tahun. Kesalahan dalam menentukan
jenis tanaman akan mendatangkan
kerugian yang cukup besar. Suatu
tanaman akan tumbuh dengan baik bila
tanaman tersebut memiliki kesesuaian
antara syarat tumbuh tanaman dengan
karakteristik lahan tempat tumbuhnya
(Hardjowigeno,2001). Jika karakteristik
lahan yang ada, dalam hal ini sifat fisik
dan kimia tanah sesuai dengan kriteria
sifat tanah yang mendukung per-
tumbuhan tanaman HTI tersebut, maka
akan dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksinya. Berdasarkan
CSR/FAO (1983) dan PPTA (1993),
karakteristik tanah yang cocok untuk
tanaman Eukaliptus adalah tanah yang
mempunyai sifat drainase agak
terhambat hingga agak cepat, tekstur
tanah liat, debu, lempung, pasir atau
kombinasi diantaranya. Kedalaman
efektif > 50. KTK > 5, pH antara 4,5 –
8, N> 0,1%, P > 10 dan K > 10.
Program HTI diharapkan dapat
menunjang pembangunan industri hasil
hutan, meningkatkan nilai tambah dan
devisa, meningkatkan produktivitas
lahan dan lingkungan hidup, serta
memperluas lapangan kerja
(Hardjowigeno, 1993). Jenis yang
dipilih untuk program HTI antara lain
adalah Pinus merkusii, Pinus caribea,
Eucalyptus deglupta, Acacia Mangium,
Acacia auriculiform dan lainnya. PT.
Finantara Intiga adalah sebuah
perusahaan kehutanan yang
melaksanakan program HTI, dimana
salah satu jenis yang ditanam adalah
Eukaliptus (Eucalyptus deglupta).
Permasalahan yang sering timbul
setelah dilakukan penanaman adalah
pertumbuhan tanaman tidak maksimal.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian
tentang karakteristik lahan terutama
sifat fisik dan kimia tanah dalam
kaitannya dengan syarat tumbuh
tanaman Eukaliptus, yang akan ditanam
pada lahan PT. Finantara Intiga Unit
Kabupaten Sintang.
Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui sifat fisik dan sifat kimia
tanah. Dengan mengetahui sifat fisik
dan kimia tanah sebagai karakteristik
tanah yang mendukung dan yang
menghambat pertumbuhan tanaman
maka akan dapat diterapkan suatu
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perlakuan agar Eukaliptus dapat tumbuh
dan berkembang dengan maksimal.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada
areal HTI PT. Finantara Intiga
Kabupaten Sintang, luas lokasi areal
penanaman 2241,94 Ha. Metode yang
diterapkan adalah metode pem-
bandingan (matching), yaitu meng-
evaluasi kesesuaian lahan dengan cara
membandingkan antara sifat fisik dan
kimia yang menjadi karakteristik tanah
dengan persyaratan tumbuh tanaman
Eukaliptus (Sitorus, 1985). Referensi
lokasi penelitian diperoleh dari Peta
Areal Penanaman HTI skala 1:50.000,
Peta Kelas Lereng Areal HTI skala
1:50.000 dan Peta Penggunaan Lahan
Areal HTI skala 1:50.000. Peralatan
yang digunakan adalah GPS (Global
Positioning System), Abney level, Bor
Tanah, Ring Sampel, Pisau, Peralatan
Rintis, Meteran, Tali Rapia, Kantong
Sampel, Kertas Label dan Peralatan
Tulis.
Data primer yang dikumpulkan
meliputi drainase/permeabilitas , tekstur
tanah, kedalaman efektif tanah, KTK,
pH, dan Total N, P dan K diperoleh
melalui kerja lapangan dan analisis
laboratorium. Data sekunder berupa
gambaran umum lokasi diperoleh dari
peta-peta dan kajian literatur. Titik
sampel ditentukan secara purposive
mengacu pada satuan lahan yang
terbentuk dari hasil tumpang susun peta
aAreal penanaman, peta lereng dan peta
penggunaan lahan dengan meng-
gunakan aplikasi Sistem Informasi
Geografis, sehingga sampel tanah yang
diambil dapat mewakili seluruh kondisi
tanah pada areal penelitian. Pada tiap
titik sampel dilakukan pengukuran
kedalaman efektif dan pengambilan
sampel tanah dengan menggunakan bor
pada dua kedalaman, yaitu 0 - 30 cm
dan 30 – 60 cm, kemudian dicampur
homogen dan diambil contoh sebanyak
500 g untuk keperluan analisis la-
boratorium. Untuk drainase (permea-
bilitas), diambil sampel tanah tidak
terganggu dengan menggunakan ring
sampel.
Untuk keperluan data drainase
(permeabilitas), sampel tanah dianalisis
di Laboratorium Mekanika Tanah
Fakultas Teknik Universitas Tanjung-
pura, sedangkan untuk mengetahui
tekstur tanah serta karakteristik kimia
tanah, analisis sampel tanah dilakukan
di laboratorium tanah Fakultas
Pertanian Universitas Tanjungpura.
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Analisa data dilakukan dengan cara
membandingkan sifat fisik dan kimia
tanah hasil pengolahan data lapangan
dengan kriteria karakteristik tanah yang
menjadi syarat tumbuh tanaman
Eukaliptus, hasil analisa ini dijabarkan
secara deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil tumpang susun peta
areal penanaman, peta kelas lereng dan
peta penggunaan lahan, areal penelitian
mempunyai 6 satuan lahan, meliputi :
penutupan lahan hutan sekunder, HTI
akasia dan semak yang tersebar pada
kelerengan 0 – 8%. Pengambilan
sampel dilakukan pada tiap satuan
lahan. Hasil analisa sampel tanah pada
tiap satuan lahan disajikan dalam Tabel
1.
Tabel 1. Karakteristik Tanah pada Tiap Satuan Lahan
















































































































































Sumber : Analisis Laboratorium
1. Drainase/Permeabilitas Tanah
Kondisi drainase pada semua
satuan lahan kurang dari 0,5 cm/jam
digolongkan kedalam kelas drainase
terhambat. Drainase terhambat men-
cerminkan tanah mempunyai peredaran
udara kurang baik dan tidak terjadi
keseimbangan antara air dan udara
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didalam tanah. Lahan dengan kondisi
drainase terhambat menjadi faktor yang
kurang mendukung pertumbuhan
tanaman Eukaliptus karena untuk
tumbuh optimal diperlukan kondisi
drainase baik dan agak cepat.Tanaman
memperoleh hara melalui akar pada
larutan tanah secara difusi, yaitu
mekanisme penyerapan hara melalui
pergerakan air didalam tanah. Jika
aliran air di dalam tanah terhambat
maka proses fisiologis tanaman juga





menunjukkan bahwa tekstur tanah pada
areal penelitian umumnya mengandung
liat, debu, lempung dan berpasir.
Tekstur tanah adalah salah satu faktor
penting yang mempengaruhi kapasitas
tanah untuk menahan air dan
permeabilitas tanah serta berbagai sifat
fisik dan kimia tanah lainnya. Tekstur
tanah pada areal penelitian mendukung
untuk tanaman Eukaliptus, karena
syarat tekstur yang cocok untuk
tanaman Eukaliptus adalah liat,
debu,lempung, pasir atau kombinasi
diantaranya.
3. Kedalaman Efektif Tanah
Dari hasil pengukuran pada tiap
satuan lahan kedalaman efektif lebih
dari 100 cm yang digolongkan menjadi
kelas kedalaman efektif dalam.
Kedalaman efektif yang dalam sangat
dibutuhkan dalam mengelola hutan
tanaman, dengan pengaturan jarak
tanam akan membantu tanaman berdiri
kokoh. Kedalaman efektif yang dalam
akan membuat zona perakaran menjadi
lebih luas dan proses intersepsi akar
dalam menyerap hara menjadi lebih
baik. Kedalaman efektif area penelitian
sangat sesuai karena syarat tumbuh
tanaman Eukaliptus memerlukan
kedalaman efektif > 50 cm.
4. Kapasitas Tukar Kation (KTK)
Dari hasil analisis laboratorium
nilai KTK berkisar antara 9,70 – 18,50
me/100gr, nilai ini termasuk kategori
sesuai karena untuk pertumbuhan
tanaman Eukaliptus diperlukan nilai
KTK > 5 me/100gr. Nilai KTK
menunjukkan tingginya kandungan
bahan organik pada lapisan tanah atas.
Tanah dengan kandungan bahan organik
tinggi mempunyai kapasitas tukar
kation yang lebih tinggi daripada tanah
dengan kadar organik rendah.
Kemampuan koloid tanah cukup baik
untuk mengikat kation dipermukaannya.
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Koloid tanah merupakan bagian yang
aktif sebagai pusat reaksi kimia, reaksi
fisika dan reaksi fisika-kimia tanah,
koloid tanah merupakan pusat
kesuburan.
5. pH Tanah
Hasil analisis laboratorium nilai
pH tanah umumnya bervariasi antara
4,49 – 5,24, termasuk kategori sesuai
karena untuk tanaman Eukaliptus
diperlukan pH tanah > 4,5 agar
pertumbuhan optimal. pH tanah pada
lahan yang akan diusahakan penting
untuk diketahui karena pH menentukan
mudah tidaknya hara diserap tanaman.
Pada umumnya hara mudah diserap
tanaman pada pH tanah netral, karena
pada pH tersebut kebanyakan hara
mudah larut dalam air, pH tanah juga
dapat mempengaruhi perkembangan
mikro organisme yang secara langsung
dapat mempengaruhi proses dekom-
posisi bahan organik sebagai
penyumbang hara utama pada tanah.
6. Nitrogen (N)
Pada lokasi penelitian nilai N
berkisar antara 0,04 % sampai dengan
0,15%. Kondisi ini kurang mendukung
pertumbuhan optimal Eukaliptus yang
memerlukan N > 0,1%. Bahan organik
merupakan sumber N yang utama dalam
tanah, sedikitnya N pada lokasi
penelitian disebabkan tingginya curah
hujan yang menyebabkan lambatnya
proses dekomposisi bahan organik
sehingga N tidak tersedia dan tingginya
curah hujan juga menyebabkan
tingginya proses pencucian N di tanah.
Fungsi N bagi tanaman untuk
memperbaiki pertumbuhan vegetatif
tanaman, memberikan daun berwarna
hijau. sehingga tanaman akan tumbuh
lebih subur. Kurangnya N di tanah akan




nilai P antara 1,36 - 6,66 ppm pada
seluruh areal, nilai ini tidak memenuhi
kriteria sesuai untuk tanaman
Eukaliptus, karena kebutuhan minimum
P untuk tanaman Eukaliptus 10 - 15
ppm. P berperan untuk membantu
proses pembelahan sel, proses re-
produksi tanaman, memperkuat batang,
berperan dalam perkembangan akar
juga dapat meningkatkan daya tahan
tanaman. Besarnya peranan P tersebut
menjadikannya sarat mutlak untuk




Nilai K lokasi penelitian berkisar
0,03 - 0,42 me/100gr. Nilai ini tidak
sesuai untuk pertumbuhan tanaman
Eukaliptus, karena untuk tumbuh
optimal tanaman Eukaliptus me-
merlukan K lebih dari 60 me/100gr.
Kesuburan tanah untuk pertumbuhan
tanaman Eukaliptus dipengaruhi oleh
tersedianya K, yang sebagian besar
berasal dari mineral-mineral primer
tanah, K juga berasal dari proses
dekomposisi bahan organik. K yang
relatif cukup didalam tanah membuat
tanaman kuat dan daunnya lebat, tahan
terhadap penyakit, membuat sistim
perakaran menjadi lebih baik, K dapat
mengatur air dalam sel sehingga
mempertinggi daya tahan terhadap
kekeringan, selain itu membantu proses
fisiologis dalam tanaman.
KESIMPULAN DAN SARAN
Karakteristik tanah pada areal
penelitian adalah sebagai berikut:
drainase tanah umumnya < 0,5 cm/jam
(kelas terhambat), tekstur tanah
bervariasi dari liat hingga berpasir,
kedalaman efektif > 100 cm ( kategori
dalam), Kapasitas Tukar Kation (KPK)
antara 9,70 – 18,50 me/100gr, pH tanah
4,49 – 5,24, kandungan N antara 0,04 -
0,15, kandungan P antara 1,36 - 6,66,
kandungan K antara 0,03 - 0,42
me/100gr. Berdasarkan karakteristik
tanah tersebut, secara umum lahan PT.
Finantara Intiga Sintang cocok untuk
tanaman Eukaliptus. Tekstur, ke-
dalaman efektif, KTK dan pH tanah
sangat mendukung pertumbuhan ta-
naman Eukaliptus karena nilainya
berada diatas nilai syarat tumbuh yang
diperlukan, tetapi nilai drainase,
kandungan N, P dan K berada dibawah
nilai syarat tumbuh yang diperlukan
sehingga kurang mendukung untuk
pertumbuhan tanaman Eukaliptus.
Jika tetap dilakukan penanaman
Eukaliptus, maka harus dilakukan
perbaikan drainase dan nilai kandungan
N,P dan K agar dapat mendukung
pertumbuhan tanaman Eukaliptus secara
optimal. Perbaikan drainase dapat
dilakukan dengan cara menggemburkan
tanah, untuk meningkatkan kandungan
N, P dan K dilakukan pemberian pupuk
yang juga dapat berdampak pada
perbaikan drainase.
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